—
e

L2 * PEMERINTAH PROYIN « TY ~ AH

E

~ STRRETARIAT BADAN PENANCEP! 5o BENU.ANA DAER -

M aiadM = M EF =t sakih\tg -5 2l

® 024-3515 2319932 Fax. 9243519180
E-mail : opbd_jareng@yahovo.com
S ST e ! -

Semarang, &S Maret 2012.

e47 1 [iody/od. & flort
Sifat Segers
2 yan -
Fo ngl permoheonan Narasumber Kepada :
- Yth, Kepaia Lembaga Penelitian dzan
Pengzbaian Masyarakat (LPPM}
Urika Soegijapranatz
b -=wivatan Luhur IV/1
Di
Semarang

Uicertahukan dengan hormat bahwa Sekretariat Badan Penangqulangan
Bencena Daerah Provinsi Jawa Tengah akan menyelenggarakan Pelatihan Desa
Siaga dalam rangka Pelaksanaan kegiata~ Pennembangan Desa Siaga Bencana.

Kegiatan tersebut akan dilaksa - =1 pada ;
1. DiKabupaten Purbalingga.
Hari / tanggal : Rabu - Kamis / 18 = 1¢ anril 2012
Jam + 09.00 - 16.00C wib.
Tempat : Balai Desa Serang, Kecan . tan Kutabawa
Kabupaten Purbaiingga

Di Kaoucaten Tegal.

Hari / tanggal : "abu - Kamis / 23 - 24 Me: 2012

Janm + 09.00 - 16.00 win,

Tempat . Balai Kecamatan, Kecamata Bumijawa
Kacupaten Tegal

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, apabila berkenan kami mohan
dapat ditugaskan Ibu Rudati Ruktiningsih, ST., MT. bersama Timnya ( 4 orang )
untux menjadi‘Narasumber/ Instruktur dalam Pelatinan Desa Siaga dimaksud.

Materi ceraman dan jadwal mohon dikiim ke Badan Penanggulangan
Bancana Daerah Provinsi Jawa Tengah Cq. Bidang Pencegahan dan Kesiapslagaan
A Imam Borjol No. 1-F Semarang, Tein. ( 024 ) 3519904, Fax » 3519186 paling
iambat tanggal 3 April 2012, untuk kami gandakan,

Demikian untuk menjadikan maklum dan atas Kerasamanyz kanmi
ucapkan terima kasin,
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ANA HARIAN
AN BENCANA DAZRAH

Tembusan Kepada Yth. ;

1. Bzoak Gubernu- Jawa Tencah
| g_S'oq Laporan)

: c “Pe 'Utama Muda
B Pt NIP 19610211 198403 1 003 .




LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

JU. Pawiyatan Luhur IV/1 Bendan Duwur Semarang 50234
Telp. (024) 8441555 (hunting) Fax.{024) 8415429 - 8445265
e-mail:humas@unika.ac,id

SURATTUGAS

Nomor : 00336/B.8.8/ST-LPPM/03/2012

Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas
Katolik Soegijapranata Semarang dengan ini memberikan tugas kepada :

Nama :  Rudatin Ruktiningsih, ST MT
Ir. Budi Santosa, MT
Yovita Indrayati, SH, M.Hum
Ir. VG. Sri Rejeki, MT

Status : Staf Pengajar Universitas Katolik Soegijapranata
Semarang

Tugas : Narasumber / Instruktur dalam Pelatihan Desa Siaga
yang diselenggarakan oleh Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Prop Jawa Tengah

Waktu : Rabu - Kamis, 23-24 Mei 2012

Tempat : Balai Kecamatan, Kecamatan Bumijawa
Kabupaten Tegal

Lain-lain : Harap melaksanakan tugas dengan penuh tanggung
jawab serta memberikan laporan untuk diinformasikan
di website LPPM

Demikian surat tugas ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.




LAPORAN KEGIATAN PENGABDIAN MASYARAKAT
PELATIHAN DESA SIAGA BENCANA

PROPINSI JAWA TENGAH

Balai Kecamatan Bumijawa
Kabupaten Tegal
23-24 Mei 2012

Fasilitator : Tim Unika Soegijapranata Semarang

1. Rudatin Ruktiningsih - Prodi Teknik Sipil
2. Budi Santosa - Prodi Teknik Sipil
3. VG Sri Redjeki ~ Prodi Teknik Arsitektur

Unika Soegijapranata Semarang
2012
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LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN
PELATIHAN DESA SIAGA BENCANA KABUPATEN TEGAL

1. Latar Belakang Permasalahan

Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi di Negara Kesatuan Republik Indonesia
yang terletak di tengah Pulau Jawa. Karakteristik fisik Provinsi Jawa Tengah mempunyai bentuk
bervariasi yang tidak lepas dari proses pembentukannya. Sebagaimana layaknya kepulauan yang
terjadi karena tumbukan lempeng, di Provinsi Jawa Tengah terdapat busur gunung berapi yang
tumbuh pada zona lemah sehingga terdapat beberapa gunung berapi diatasnya. Dampak dari
tumbukan lempeng tektonik adalah terjadinya pengangkatan dan pelipatan lapisan geologi
pembentuk pulau sehingga membentuk geomorfologi yang bervariasi seperti dataran landai,
perbukitan dan dataran tinggi. Kondisi geologi yang demikian menjadikan Provinsi Jawa Tengah
mempunyai potensi ancaman bencana alam. Gempa bumi di Klaten, tsunami di pantai selatan
Jawa, erupsi gunung berapi Merapi dan tanah longsor di Banjarnegara merupakan sebagian bukti
kebencanaan yang pernah terjadi di Provinsi Jawa Tengah.

Rangkaian utama pegunungan di Jawa Tengah adalah Pegunungan Serayu Utara dan Serayu
Selatan yang dipisahkan oleh Depresi Serayu yang membentang dari Majenang (Kabupaten
Cilacap), Purwokerto, hingga Wonosobo. Terdapat 6 (enam) gunung berapi aktif di Jawa
Tengah, yaitu: Gunung Merapi (di Magelang), Gunung Slamet (di Pemalang), Gunung Sindoro
dan Gunung Sumbing (di Temanggung-Wonosobo), Gunung Lawu (di Karanganyar) serta
pegunungan Dieng (di Banjarnegara).

Kabupaten Tegal adalah salah satu kabupaten di Jawa Tengah. Wilayah ini mempunyai tingkat
ancaman dan tingkat risiko bencana yang tinggi Berdasarkan letaknya, kabupaten ini
mempunyai potensi kerawanan bencana kegunung-apian, longsor karena topografi berbukit-bukit
dengan jenis tanah merah dan angin ribut (putting beliung). Tercatat hampir seluruh kecamatan
merupakan wilayah rawan bencana Kondisi geografis, keterbatasan lahan pemukiman serta
tingkat kesadaran atas bencana yang masih rendah menjadikan kerentanan di wilayah ini
semakin tinggi.

Ancaman bencana kegunung-apiaa adalah adanya Gunung Slamet yang merupakan gunung
berapi aktif yang terdapat di bagian barat Jawa Tengah dengan ketinggian 3.432 meter dan
mempunyai empat kawah di puncaknya dimana pada masa aktifnya sering mengeluarkan abu
disertai lontaran kerikil dan batu pijar, dan pada saat tertentu mengeluarkan lava pijar.
Letusannya berlangsung beberapa hari, pada keadaan luar biasa mencapai beberapa minggu.
Gunung ini berada di perbatasan Kabupaten Banyumas. Banjaregara, Purbalingga, Tegal dan
Pemalang.

Selain itu Kabupaten Tegal, belum terdapat payung hukum yang terpadu untuk penanganan
bencana. Selama ini penanganan bencana dilakukan oleh Satlak PB dengan ruang gerak lebih
banyak di aksi tanggap darurat. Pengelolaan bencana yang lebih luas dan terpadu melalui
perspektif Pengurangan Risiko Bencana masih belum menjadi bagian dari perencanaan
pembangunan.

Berdasarkan uraian di atas, ternyata Kabupaten Tegal merupakan salah satu kabupaten di Jawa
Tengah yang rawan bencana, dari ancaman erupsi gunung berapi, longsor dan angin putting
beliung. Selain itu belum ada kesadaran warga masyarakat dalam pola bermukim yang sadar



bencana semakin menambah tingkat kerawanan bencana di daerah tersebut. Paradigma
penanganan bencana yang menitik-beratkan pada tanggap darurat masih dianut oleh sebagian
masyarakat sehingga penanganan secara komprehensif yang berprespektif pengurangan resiko
bencana perlu diintensifkan termasuk payung hukum dan kelembagaaan sampai tingkat
masyarakat terkecil.

Maksud dan Tujuan

Maksud dari kegiatan ini adalah untuk memberikan penyadaran kepada masyarakat di Kabupaten
Tegal khususnya warga Kecamatan Bumijawa untuk melakukan pengelolaan penanggulangan
bencana di desa masing-masing sesuai karakteristik bencana yang ada secara komprehensif
dalam prespektif PRB (Pengurangan Resiko Bencana). Sedangkan tujuan dari kegiatan ini
adalah,
a. Memberi pemahaman lebih dalam tentang bencana baik filosofi maupun paradigma
b. Memberi pemahaman dan pengetahuan tentang kelembagaan dan peraturan di bidang
kebencanaan dan yang terkait baik di tingkat pusat sampai tingkat desa
¢. Memberi pemahaman, pengetahuan tentang ancaman, resiko dan potensi bencana dan
upaya mengidentifikasinya
d. Membentuk tim siaga bencana tingkat desa dan pokja tingkat dusun sekaligus menyusun
rencana tindak lanjut penanganan bencana desa melalui perencanaan penanggulangan

bencana.
Waktu Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan ini dilaksanakan selama 2 (dua) hari yaitu pada,
Hari/Tanggal : Rabu-Kamis, 23-24 Mei 2012
Waktu : 08.00 s.d selesai
Tempat - Balai Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal
Peserta : Warga Desa di Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal

Kegiatan ini difasilitasi oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Propinsi Jawa
Tengah Bidang Pencegahan. Fasilitator dalam pelatihan ini adalah Kelompok Studi
Kebencanaan pada Pusat Studi Eko Permukiman (PSEP) LPPM Unika Soegijapranata Semarang
Adapun nama-nama fasilitator dan pendukungnva dari Unika Soegijapranata adalah sebagai
berikut di bawah ini,

Tabel 1 Nama-nama Fasilitator Pelatihan Desa Siaga (PSEP LPPM Unika Soegijapranata)

' No. | Nama Instansi Materi
I. | Rudatin Ruktiningsih, ST MT | PSEP  LPPM  Unika Pengenalan bencana, filosofi,
Soegijapranata paradigma dan perencanaan
umum PB, Peraturan serta
kelembagaan
2. | Anf Prehadiyanto ST PSEP LPPM  Unika | RencanaTindak Lanjut
Soegii
3. | Ir. Budi Santosa MT PSEP LPPM  Unika | Pengenalan Ancaman dan
ﬁ Soegijapranata Resiko Bencana
4. | Ir. VG So Reyeki MT PSEP LPPM  Unika | Perencanaan Penanggulangan
|4 | Soegijapranata Bencana dan Tim Desa Siaga




Metode Pelaksanaan

Sistem pelatihan dilakukan dengan dua cara yaitu :

1

Paparan materi

Paparan narasumber dengan tujuan agar peserta mendapatkan pengetahuan dan
pembelajaran yang sama tentang issue bencana yang berkembang baik secara global,
nasional maupun regional Pada sesi paparan ini diharapkan peserta sebagai peserta aktif
dalam arti tidak hanya menyimak tetapi dapat memberikan umpan balik dan bersedia
untuk diskusi.

Diskusi Kelompok dan Praktek

Setelah mendengarkan penjelasan, peserta berkelompok sesuai dengan desa masing-
masing dan melakukan diskusi untuk mengenali ancaman dan resiko bencana yang ada di
wilayahnya masing-masing kemudian harus membentuk kelembagaan di tingkat desa dan
menyusun rencana tindak lanjut penanganannya serta praktek kegawat-daruratan.
Mempertahankan Semangat

Peserta diajak menyanyi, membuat jargon-jargon siaga bencana dengan tujuan
menghilangkan kebosanan, membangkitkan semangat untuk terus mengikuti pelatihan
sehingga mampu menyerap materi pelatihan dan mampu mempraktekan

Secara teknis rencana jadwal kegiatan sebagai berikut pada tabel di lampiran,

PELAKSANAAN KEGIATAN

1. Hari I (23 Mei 2012)

Pelatihan dibuka oleh Kalahar BPBD Propinsi Jawa Tengah yang dalam hal ini diwakili oleh
Ka.Bid Pencegahan BPBD Propinsi Jawa Tengah, dengan dimulai oleh laporan ketua panitia
yang disampaikan oleh Ka Sie Kesiap-siagaan BPBD Propinsi Jawa Tengah, dilanjutkan dengan
laporan dari BPBD Kabupaten Tegal.

Gambar 1 |
Kegiatan Pembukaan Pelatihan Desa Siaga Bencana Kabupaten Tegal

Pelatihan dilakukan mulai jam 10.00 setelah rehat kopi I. Materi yang pertama disampaikan oleh
Rudatin Ruktiningsih tentang Pengenalan bencana, filosofi, paradigma dan Peraturan serta
kelembagaan, Penyampaian materi diawali dengan pemutaran film berdurasi pendek tentang



bencana ( 5 menit) untuk mengingatkan kembali dan menggali pengertian bencana dari peserta
pelatihan sebelum diberikan materi dasar agar diperoleh kesesuaian persepsi tentang bencana.
Hal ini dilakukan karena sebagian besar peserta ternyata belum pernah memperoleh pelatihan ini.
Hasil yang diperoleh dari pemutaran film ini, peserta ternyata mampu mendiskripsikan arti
bencana sebelum mendapatkan materi dasar tentang pengertian bencana. Kemudian dilakukan
pemberian pemahaman-pemahaman tentang filosofi dan pengelolaan bencana serta peraturan dan
kelembagaan dari tingkat nasional propinsi serta kabupaten/kota.

Gambar 2
Materi Sesi | Pelatihan Desa Siaga Bencana Kabupaten Tegal

Paparan sesi ke 11 berisi tentang Pengenalan Ancaman dan Resiko Bencana. Setelah mengetahui
materi ini diharapkan peserta dapat memahami tentang ancaman dan resiko bencana secara
umum dan bagaimana tanda-tanda dan cara mengkalkulasikan dengan sederhana. Sesi ini
dipandu oleh Budi Santosa, peserta diperkenalkan dengan pengertian ancaman, resiko bencana
dan upaya mengenalinya di wilayah tempat tinggalnya, sehingga diharapkan mampu mengenali
jenis-jenis bencana yang mungkin terjadi di wilayahnya sehingga mampu menyusun upaya-
upaya antisipasi dan pencegahannya berdasarkan jenis ancaman, resiko bencana dan probabilitas
kejadiannya.

Sebelum melanjutkan paparan sesi ke 3 dilakukan penyegaran yang berupa menyanyi tentang
“Desa Siaga Bencana” yang dipimpin oleh fasilitator yang kemudian dilanjutkan oleh salah satu
peserta secara bergantian.

Gambar 3
Materi Sesl Il dan materi Sesi 1l Pelatihan Desa Siaga Bencana Kabupaten Tegal

Paparan sesi III tentang Perencanaan Pengelolaan Bencana (Perencanaan PB) dan desa siaga.
Pada paparan ini peseria diharapkan mampu melakukan perencanaan pengelolaan bencana di
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wilayah bencana dengan terlebih dahulu memzhami karakteristik bencana dan upaya mengurangi
resiko bencana. Sesi ini ditutup dengan tanya jawab dan ishoma.

Setelah ishoma, peserta dibagi dalam kelompok berdasarkan asal desanya, sehingga terbentuk 4
kelompok yaitu Kelompok Taruna Bumijawa, Kelompok Mawar, Kelompok Sigap dan
Kelompok Dansek. Dengan dipandu seluruh fasilitator (4 orang fasilitator), peserta diajak untuk
mengenali bencana diwilayahnya masing-masing, mengetahui tindakan-tindakan yang sdh
dilakukan, mendata sumber daya yang ada di wilayahnya masing-masing (rencana kontigensi
sederhana). Setelah menginventarisir jenis bencana di masing-masing wilayah, peserta
diwajibkan untuk mempresentasikan hasilnya, namun sebelumnya tiap kelompok harus
menampilkan yell-yell penyemangat kelompok.

2. Hari ke-2 (24 Mei 2012)

Pelaksanaan hari ke 2 diisi dengan diskusi peserta dalam keiompok, dimulai dengan
menampilkan matriks identifikasi bencana yang ada di wilayahnya, Berdasarkan matriks tersebut
kemudian dilakukan klarifikasi pada masing-masing kelompok agar diperoleh gambaran lengkap
tentang kebencanaan di wilayahnya dan dilakukan diskusi untuk menjadi bahan bagi
PENYUSUNAN RENCANA TINDAK LANJUT.

Setelah sesi 1 hari kedua ini kemudian dilanjutkan dengan Pembentukan Personil Pengampu
Desa Siaga. Sifat Panitia Pengampu Desa Siaga Bencana adalah sebagai pionir untuk
membentuk organ pelengkap dan penanggung jawab sampai dengan tingkat pedukuhan atau
dusun.

Setelah tersusunnya para personil desa siaga kemudian dilanjutkan dengan penyusunan rencana
tindak lanjut bagi masing masing desa. Penyusunan rencana tindak lanjut ini dicantumkan pula
target waktu sehingga nanti Pak Lurah, Pak Camat dan BPBD kabupaten dapat memantau dan

mengetahui kegiatan-kegiatan selanjutkan. Penyusunan ini adalah disesuaikan dengan kebutuhan
setiap desa.

Gambar £
Materi dan Diskusi Hari ke || Pelatihan Desa Siaga Bencana Kabupaten Purbalingga




UMPAN BALIK

Umpan balik dilakukan sebagai upaya evaluasi pelaksanaan pelatihan, pertanyaan-pertanyaan
dilontarkan kepada peserta pelatihan melalui aspirasi kelompok. Sasaran evaluasi adalah
fasilitator, BPBD Kabupaten Tegal dan BPBD Propinsi Jawa Tengah. Adapun isi umpan balik
sebagai berikut :

1. Fasilitator

Setelah pelatihan ini diharapkan ada pelatihan lain atau simulasi penanggulangan bencana,
Perlu sosialisasi yang jelas dan efektif kepada masyarakat tentang siaga bencana

Perlu tindak lanjut pelatihan agar terjadi kesinambungan

Perlu pelatihan karakter mental tim pelaksana

Media yang digunakan sudah baik, perlu ada alokasi waktu untuk memutar film proses
penanganan bencana

Beberapa pemateri menyampaikan pembahasan kurang jelas dan membuat mengantuk
Perlu mendatangkan pemateri yang dapat memberikan tanda-tanda awal bencana

Penyaji sudah cukup baik

Materi jangan terlalu singkat tetapi urut dalam penyampaiannya

2. BPBD Kabupaten Tegal

Perlu tindak lanjut pelatihan agar ada kesinambungan

Pelatihan karakter mental tim pelaksana

Penyediaan dana stimulan

Penyediaan sarana prasarana

Perlu ada simulasi penanganan bencana

Perlu sosialisasi di seluruh elemen untuk desa siaga bencana

Perlu ada stimulan dana untuk aktivasi desa siaga

Perlu dilakukan pelatihan pengembangan desa siaga bencana di setiap desa dan rutin
sehingga menjadi efektif

Memperbanyak alat deteksi bencana (early warning system) terutama pada daerah rawan
longsor.

Perlu pelatihan bagi ormas dan masyarakat terutama masalah manajemen bencana dan
ketanggap-daruratan.

Perlu bantuan fasilitas atau peralatan dalam penanggulangan bencana sesuai kerawanan
vang ada di wilayah Banjarnegara

Pelaksanaan Pelatihan ini harus ada pendampingan dan pengawasan oleh BPPD
Banjamegara sehingga tidak berhenti sampai di sini

Perlu pendampingan proses pembentukan sampai dengan desa menjadi siap sebagai desa
siaga bencana secara tuntas

Perlu penyegaran pelatihan dan rutinitas pelatihan di bidang pengelolaan bencana.

3. BPBD Propinsi



Pelatihan yang diadakan propinsi jangan hanya difokuskan untuk desa Sijeruk saja
melainkan kepada desa-desa lainnya pula

Peserta pelatihan jangan hanya difokuskan pada tim SAR saja melainkan perlu pula
kepada Muspika dan perangkat desa

Perlu kesinambungan pelatihan ini sehingga masyarakat semakin paham pada
pengelolaan bencana

Perlu perlindungan hukum bagi pelaksana desa siaga bencana

Perlu pelatihan berkala untuk penyegaran, bimbingan dan pendampingan agar desa siaga
bencana benjalan sebagaimana harapan. '

Perlu pelatihan karakter mental tim pelaksana

Perlu diadakan simulasi penanganan bencana



nuaw Og ‘eAeyeg 1[eUdBuUSH | ueiedeg clownpsed | snysip uep ueseded T risag [ o€ pI-00€l [ 9
nuaw (9 eljueq BWOYST | 00'€1-00TI| °S
eusod
usw g snysig uep lojeyjise.]
uramesad
~ ueinjesod uep ueBuROUqay [EYISE[Y LIS
ureFequajey ‘vwipesed* yosoyy L wAIsIg
Husw Of “BUROUDE UR[BUITUD : uRsedug [ Jomeyise] isnysip uep ueseded : | 1sag 00TI-00 11| 'S
RLIS
nuow ¢ | 1sdasiad ueewesiad uep uejeuaNIog UED IOJRN|ISE |  uejBuANID] uep Funjeasg 1 | 00 LI-SEOl ¥
nuaw (¢ idoy 1eyay spol-stol| ¢
Twsal
IYeMIW | BIROIS BYNquIaW snFijeyas
Fued nne wyeey Jege|eyf uvinquies  p
1edWAAs qeyWog (Bwns uen) uBINques 9
elue enmued ueiode] q
euued uenquiagd B
eniued uegynquiag eIedy SL0I-0£60 .m
Nudw OZ 1 LIS sensiBaY | 0f 60-0€ 80
TS N Viaad TV
[¥3a], uaednqeyy

HVONILL VAAVI ISNIdOYd VOVIS VSIA NVHILVTHd VEVOV NYNASNS

fll.l’l




vuwouag yeuaBuapy | 1snysi()

uRp 10111804

uwp univiuaiy |

URRINOY/BSIP 18NSS

FOdWORY FMUAGUIDW VLS|

UCITIS

j1[eq uedwn uep isenfeaq [ Susief doig ggdd uedmnuag | 1es3Rs-0£ 91 | 9
uuaw 08| aDdd Prfeid uep uoa, | 1edwaias ‘qey [N yorjesd uep ueieded <
Joreiisey
wh Suisew-Fuisew 1Buidurepip
nusw ¢g (tsey ueredweduad vep snysiq odwoyay
yodwopyy
juaui g nfuey yepui |, eueouay ‘uvreded b Jomnyise] isnysiq uep ueseded | 00 11-5160| ¥
oy 1Yy | S1'60-0060 | €
edes esop
wn uep Fuisew-Fuisew yelejim 11 ey
BUBDUQ OYIS2J UBp UBURIUDIOY BLRSAd | ISEYNUIPI [ISBY UBeORqUId]
Huaw (9 ‘eAeyeg ISeYYNUAPL [ISBH UBD J01RJ[ISE [ bey uajew yijeq uedwn) | 00°600£80 | T
eniueg 11 9% biey eposad isensiBoy | 0£800080 | 1| 11
| UBH I Jeyeiis! BLISD BWOYS] 0091 L
eders
Huaw 09 | wsa(] ruossad ymuaquiow vuasad L
o Of | | WRngIa() unymuaquiag | ueiedeg ¢ J0IRI[ISE] MsS| 0091 -0kl | 8
ndwages yelepim vuasod




L'LS YisBuiuriymy unepny

1011504 W,
TI0Z 19 b ‘Bueiewag

LS oweAIpeyaiq juy p
LIN‘D}Ipay ug DA 1 €

LI ‘esowues ipng J| T

AACLS sSutunny unepny |




d 0JpuUay

olojueding
YeunjipunN
Yewoyas|
ojueAseyns
ualnyy ouoAley Sumun
ueAepuey eynsny ouoAyem
sipuy Sy yidoy
uligos ojuesns uipn
UEMBUNG uipndaes
eIy ouoing o3seM
yeheu lqes vewy ey
1SN wnidujuensay ns3 yisens nIs oyming
yosye H yisBuunyg yesiuy JnN uemewsr Ipy
newos i umeponiy M unJas fpeusn)
yeuniH jnuny Yrsduuehiny us tueds3 yepu| ojuelnA 13We|S
wiypoiny 0s0jues unyny duequieg ojueAudng
unylpos nJaY qeyem ouemns ej088uy
uoswoy eme} Q ueinpy undduy nedeysnN SIGEE
uipnswes iyizoy oyoAuy OpopIM 18We|S yodwojay enyay
nfesy
yisexsafeq
Buesejduesunpy JjueLweIu) |nie)
Falar epuag ymIng ijemed
1emedag yesiwmeg " efequing
3undy 3unung duopadis yeduaieyos
eyedwa) NG eseyos emer lwng esaq
¥asueq yodwojay deihs yodwojay 1emep yodwoRy edels eunie] yodwoRy yodwojay ewen
it nquIy
(Zroz §/82) yodwojay dei| eueduag iseqluap| |Isey y1uen
S— —




epuaq ymya aseld
‘Yesiwmeg
‘Buopasis
‘PnY | 1wng edwang emer iwng 3
yeswnjeg ueseyeqay
‘Buopadis ueiny edequing
‘DY | uesexeqay | ‘yeSuarenos | uesexeqay BME[ jng
ylueweury ~ Bunyjeg
nfes)| ‘epuaq ynyq Sunng uiduy
‘8undy 8un ‘Yesrwmeg
Jemesag Sunijag ‘Buopadis Sunijag Sunijag
‘Balor | Sunngd uiBuy ‘Png | Bunng uiBuy efequns Bunng emef iwng
EPUaq yMa o smaPW
‘Yeanumeg 1Bwes Sunung
‘Buopadis 8unung
oo uesnial eme[ iwng
nfes) los8uo
‘Yiseyadeyd jrueweuD yeuej
‘Bundy 8uy ‘epuaqg ynyq Lieseyos
lemedag ‘Yeswmegq ‘lleyme)
‘@alar "Buopadis J058u0 ‘eequing J058u0 :
‘exedwa) 1058u0 ‘1ang yeue | ‘In1ed yeue| emer [wing
euelUag euesuag euesuag S
esaqg siuaf esaq siuar esaq swar esaQ | euesuag siuar eueIUag 1SENYHIUIP|
ojuemand (p3
yiseany ypey

umegyien ‘M |




ujdue emeqta) ¥ojuo.s

JueA ueunepap eAuyedueq
uep uoyod uep [esesaq Jueh
uexelas 1Aung eAuepy ¢
‘Jesaq

eAusejisuau) Sued 1mungd
uep uidue eAuepe ueSuap

anylip Jesaq uelny -z wansya - deja8 ipeluaw uemy g
‘Yyninwag SueA wsnw venuediad ‘7 Sueouay ‘Buequuny uoyod ‘Z
eJens eAujmunpy 1 ‘weyy uemy 1 | uidue jepasip sesap uelny ‘¢ ‘13ad reyasip yeqa) uefny ‘T
3unjjaq 8upng q Buniaq Supnd uiBuy > Bunijaq Sunngd 'q ujduy 2
dese senjay '
‘nqe uefny ‘p
1exduuaw
seued Jie nyns ‘g yrunwad elens eAuepy ‘¢
‘Bunund Suasa) ‘lwnq edwad eAuepy ‘€
1ep Suejeuiq eAuuning °z ‘Bunung Jeypjas
‘seued uep Suejeulq eAuuning 'z
yepepuaw eiepn nyns ‘g ‘nyns ueyieuady ‘T
smajaw Funung °q smajaw 8ununo °q
duaia)

yese 3y Jedwapal any| SueA
IPj142Y /meq eAwyedueg p
ning ueduujway
nanji8usw Suequim

/ 3uuiw (3ynq) euesuaq
UBMEI [IM Ip UOYO4 '
‘Yniay Ipefuaw

NG |\M uep Jre uellfy ‘z
‘sefem yepn

3ueA yeuey ueyelalay 1
Jos3uo| yeue| ‘e

Bupw ipefluaw voyod ‘s
‘Buala| Lep yniay a1y 7
‘yeue) ueyelas eAuepy ‘1
10sduoq yeue| e

yeias yeuey ‘7

‘ewe|

dnyno SueA sesap uelny 1
JosBuo| yeue| ‘e

eAusisod yeqniaq 34 uoyod ‘¢
‘yeuey ueyeyalay 'z
‘selap uefny 1

Josduo| yeuey ‘e

PURIUGY epuR)-epUe |



‘euesuaq

uesemey 1sesijewIou
Jueyyisiaquisiy ‘1
—~ Bueluaq exsed

eweysad

ueduojopad ededn g
‘esap /ey a)

Seulp ay ueysode ‘7

‘Uewe Jedway a) eueduaq |

UBMEI UBSEME) ISENYEAT T
- eURIUA] jees 'q

uoyod ueweuveuad

B Pnjej ueienquiad ‘g
WwingJaq

yeue; eped Sunasesa
w23s1s uedelauay 7
‘euesuaq

1sedispue ises)|eisos ‘|
~ BURDUAQ By ‘e
Josduo| yeuey

(esap enwas)

eueduaq oysod jenquiBiy ‘g
(8uopaBis ‘epuag yming)
8unyjaq Sugnd 13 JosBuo)
yeue) unquua) Suel
ediem yewn iseyjiqeyay 2

(ono) 3awejs Sunung |

uesemey 1eyi3as 1p ediem
eped saysew ueidequay 9
(1Pn9) Inpung ueiny

ljequia) ueweueuad g
(Yesjwnzeg ‘12ng
‘Buopalis) ide us eueduaq
iIsemyeaa Jnjefl uejenquiad v
(esap enwas) wee eueduaq
eAeyeq isesyjeisos g

(epuag ymynq) JosBuo)
uemes Jeypyas |p ediem
yewnJ sejojas uenfeduad 'z
(epusg yming)

4058u0| yeuey isyajapuad
jeje ueduesewad ‘1

: _.22 nqj uep ,_8@
. xacn cﬁw«&«.gcms. <
 uewe dueh.

:KES 9. .muc:uﬁ_z T

‘ewepad
:EaEm_gcun yeyduey 2

uiBue jepasip 9A snseuaw

snJa) sesap uelny 'z
(sniauawu snuay) Jesaq
jedues Sued uelny epy T
duejep euesuaq epue)
uejeuaduad yeysue] 'q

esens sesaduad
‘ueBuojua) : ueseme)
SEjuY| Isexjunwioy ese) 7
1eyesedsew

eped isesyjeisos ‘1
Juanaud yeydue e

uewe SueA yedwa) uesuap ‘T
_eueIusq 1ees 'q

- euedusq
9__8. aabn.tm“ 1eyeseAsew
S..:B%,. ueyiexBujuan 9
_ eueduaq

m.»cucﬁnn ueye ueyeSunad
epuey ueysenaduaiy ‘s

uip

2JB235 eueauaq yedwep uep
eAeyeq oyisas ueyjewesawl
uep iseyyuapBua ‘y
ISENYEeAd

Jnjef ueyuaguaww ueduap
BUBIUAQ (SENYEAR IS8|NWIS
Jueypejad uesyepeBuaiy ‘¢
Isesoqay 't

ejesedsews

eped eueduaq Suejuay
uenyejaduad (sesjjesos ‘T
BUBIUAQ Bid €

yndwayp
yepns 8ued yeyBuey

—_————— — ——,———

jepepusiy 't

~ lwng edwag a
ueny ea.e uep |

Jenjay Suejeug-Juejeurq ‘¢

‘ueiny

JeIny3s Yeiaep Ip Jesaq

unjewss |ndaduaw desy -7

‘Buelued neseway ‘1

ueny ueseyeqay ‘p

ey (e31)
£ Lep yigaj Jesaq e dueng ‘T

aselq 9
.

8uelued BueA neseway ‘T
ueseyeqay

Suelued neseway wisniy ‘T

ueseyeqay 'p




